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Abstrak

Tujuan Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Penyuluhan Penatalaksanaan Penggunaan Alat
Perlindungan Diri Pada Tenaga Medis Dan No Medis Di Klinik Pratama Azzahra. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif yang berkenaan terhadap Metode pelaksanaan Sosialisasi tentang pemakaian dan
pelepasan alat pelindung diri kepada seluruh tenaga medis dan tenaga terkait yang ada di Klinik Pratama Azzahra.
Cara pelaksanaan. Menyiapkan alat pelindung diri, yang terdiri dari : Sarung tangan, Masker, Pelindung Kepala,
Apron Pelindung kaki Faktor-faktor penting yang harus diperhatikan pada pemakaian Alat Pelindung Diri Kenakan
Alat Pelindung Diri. Hasil penelitian ini pengelola Puskesmas Dempet, penyedia dan para petugas kesehatan
harus mengetahui tidak hanya kegunaan dan keterbatasan dari Alat Pelindung Diri tertentu, tetapi juga peran Alat
Pelindung Diri sesungguhnya dalam mencegah penyakit infeksi sehingga dapat digunakan secara efektif dan
efisien. Tujuan Umum Sebagai pedoman bagi petugas Klinik Azzahra untuk menggunakan Alat Pelindung Diri.

Kata Kunci: Penyuluhan, penggunaan, alat pelindung , tenaga medis

PENDAHULUAN

Keselamatan pasien adalah prioritas utama untuk dilaksanakan di Klinik Pratama
Azzahra, keselamatan petugas pelayanan kesehatan pun sangatlah penting dalam menjamin
semua petugas kesehatan terhindar dari bahaya penyakit akibat kerja. Dengan kondisi seperti
ini layaklah petugas kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien juga
memerlukan perlindungan terhadap infeksi/ mikroorganisme dengan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD).
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Agar menjadi efektif, Alat Pelindung Diri harus digunakan secara benar. Misalnya,
gaun dan duk telah terbukti dapat mencegah infeksi luka hanya bila dalam keadaan yang kering.
Sedangkan dalam keadaan basah, kain beraksi sebagai spons yang menarik bakteri dari kulit
atau peralatan melalui bahan kain sehingga dapat mengkontaminasi luka. Sebagai
konsekuensinya, pengelola Klinik, penyedia dan para petugas kesehatan harus mengetahui
tidak hanya kegunaan dan keterbatasan dari Alat Pelindung Diri tertentu, tetapi juga peran Alat
Pelindung Diri sesungguhnya dalam mencegah penyakit infeksi sehingga dapat digunakan
secara efektif dan efisien.

Sebagai konsekuensinya, pengelola Puskesmas Dempet, penyedia dan para
petugas kesehatan harus mengetahui tidak hanya kegunaan dan keterbatasan dari Alat
Pelindung Diri tertentu, tetapi juga peran Alat Pelindung Diri sesungguhnya dalam mencegah
penyakit infeksi sehingga dapat digunakan secara efektif dan efisien. Tujuan Umum Sebagai
pedoman bagi petugas Klinik Azzahra untuk menggunakan Alat Pelindung Diri. Tujuan Khusus
Agar Penggunaan Alat Pelindung Diri efektif dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
Menghindari terjadinya Kejadian yang tidak diharapkan yang disebabkan kesalahan
penggunaan Alat Pelindung Diri. Harapaannya anggota dapat mengetahui pentingnya
pencegahan dan pengendalian infeksi di rumah sakit, terdapat 3 komponen pertanyaan terhadap
informan penelitian, yaitu tujuan program, komitmen pimpinan, dan prioritas pimpinan dalam

menyelenggarakan program PPI di klinik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yang berkenaan terhadap
Metode pelaksanaan Sosialisasi tentang pemakaian dan pelepasan alat pelindung diri kepada
seluruh tenaga medis dan tenaga terkait yang ada di Klinik Pratama Azzahra. Cara pelaksanaan.
Menyiapkan alat pelindung diri, yang terdiri dari : Sarung tangan, Masker, Pelindung Kepala,
Apron Pelindung kaki Faktor-faktor penting yang harus diperhatikan pada pemakaian Alat
Pelindung Diri Kenakan Alat Pelindung Diri sebelum kontak dengan pasien,Gunakan dengan
hati-hati- jangan menyebarkan kontaminasi, Lepas dan buang secara hati-hati ke tempat sampah
infeksius yang telah disediakan, Lepas masker di luar ruangan Segera lakukan pencucian tangan

dengan langkah hand higienes.

HASIL

Hasil dari penelitian ini selama pelaksaan dilapangan bahwa Penyuluhan
Penatalaksanaan Penggunaan Alat Perlindungan Diri Pada Tenaga Medis Dan No Medis Di
Klinik Pratama Azzahra telah terlaksana sesuai jadwal yang telah diagendakan berikut jadwal

7 Jurnal Pengabdian Bidang Kesehatan- VOLUME. 1, NO. 1 MARET 2023



e-ISSN: 3031-0032; p-ISSN: 3031-0768, Hal 06-13

kegiatannya.

Rencana dan Jadwal Pengabdian

KEGIATAN POKOK RINCIAN KEGIATAN
Perawat /bidan Menyiapkan kelengkapan alat pelindung diri
Memberikan penyuluhan tentang hal — hal yang berkaitan dengan penggunaan

jAlat Pelindung Diri  kepada Pengunjung

Mencegah terjadinya Kejadian yang tidak diharapkan yang disebabkan kesalahan
penggunaan Alat Pelindung Diri

Memastikan Penggunaan Alat Pelindung Diri  sesuai dengan prosedur yang telah
) ] ditentukan

Tim PPI bersama Kepala ruangan/bagian - [Mengidentifikasi setiap kelalaian yang timbul dalam pelaksanaan penggunaan Alat
Pelindung Diri  dan memastikan terlaksananya suatu tindakan untuk mencegah
terulangnya kembali insiden tersebut.

Susunan Acara

JAM KEGIATAN
11.00- 1145 1. Pembukaan Oleh Kepala Puskesmas
11.45-12.45 2. Materi pengenalan alat — alat pelindung diri
12.45-13.45 3. Praktek cara menggunakan Alat Pelindung Diri yang benar
13.45-14.00 4. Penutup

Anggaran Dana Pengabdian

No Jenis Pengeluaran Jumlah Satuan Total
1 Spanduk 1 Rp 55.000 Rp 55.000
2 sertifikat 1 Rp 55.000 Rp 55.000
3 snack pagi 25x 5 kali Rp 15.000 Rp 1.875.000
4 Honor mahaasiswa 1 Rp 200.000 Rp 200.000
5 Desaain leaflet 1 Rp. 500.000 Rp 500.000
6 Cetak leaflet 1 paket Rp 190.000 Rp 190.000
Rp 2.875.000

DOKUMENTASI PEMAKAIAN APD
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Pada gambar di atas tenaga medis memasukin area Kklinik dengan memakai baju
pengaman lengkap yaitu Sepatu , baju pengaman, sarung tangan helm dan masker ini dilakukan
sesuai dengan prosedur klinik dengan keadaan bersih serta melakukan cuci tangan sebelum
masuk ke ruangan dalam hal ini tenaga medis harus benar-benar paham dan mengerti

Bagaimana menggunakan alat yang sesuai standar dan baik
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Pada gambar di atas bahwa setalah melakukan kegiatan produksi di klinik maka hasil
limbah tersebut di bersihkan dan dikemas oleh tenaga medis untuk menghindari bertumpuknya
sampah-sampah yang berserakan . kemudian limbah ini dimasukan ke mobil kotak oleh pihak

ke tiga dan kemudian dibawa untuk diamankan.
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Pada gambar di atas bahwa setalah melakukan kegiatan produksi di klinik maka hasil
limbah tersebut di bersihkan dan dikemas oleh tenaga medis untuk menghindari bertumpuknya
sampah-sampah yang berserakan . kemudian limbah ini dimasukan ke mobil kotak oleh pihak

ke tiga dan kemudian dibawa untuk diamankan
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Pada gambar di atas bahwa setalah melakukan kegiatan produksi di klinik maka hasil
limbah tersebut di bersihkan dan dikemas oleh tenaga medis untuk menghindari bertumpuknya
sampah-sampah yang berserakan . kemudian limbah ini dimasukan ke mobil kotak oleh pihak

ke tiga dan kemudian dibawa untuk diamankan.
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Pada gambar di atas tenaga medis melakukan audit terhadap barang hasil produksi
setelah selesai melakukan kegiatan produksi dalam ini dilakukan agar supaya hasilnya
maksimal dan terjaga apa yang dilaukan di klinik dengan memperhatikan Kesehatan dan

kesematan pekerja serta mengevaluasi Kembali kegiatan selanjutnya.
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Pada gambar diatas tenaga memastikan bahwa semua ruangan bersalin harus sudah rapi
dan bersih tanpa ada barang-barang yang kotor ini dilakukan agar semua kegaiatan nantinya

berjalan secara maksimal dan memberikan pelanggan fasilitas yang bagus.
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Terakhir tenaga medis memeriksa ruangan laboratorium untuk memastikan alat-alat
yang akan di gunakan nantinya berpungsi semuanya. Dan tidak ada lagi gangguan pada saat
persalinan di ruangan ini. Hal ini dilakukan agar supaya kegaiatan pada pasien berjalan lancer

tidak ada gangguan apapun.

KESIMPULAN
Pengelola Puskesmas Dempet, penyedia dan para petugas kesehatan harus
mengetahui tidak hanya kegunaan dan keterbatasan dari Alat Pelindung Diri tertentu, tetapi

juga peran Alat Pelindung Diri sesungguhnya dalam mencegah penyakit infeksi sehingga dapat



digunakan secara efektif dan efisien. Tujuan Umum Sebagai pedoman bagi petugas Klinik

Azzahra untuk menggunakan Alat Pelindung Diri.
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